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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. 

Karena itu bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain)  

dan kepada Allah SWT, berharaplah 

Q.S Al-Insyirah : 68 

 

Kamu tidak bisa kembali dan mengubah masa lalu, 

Maka dari itu tataplah masa depan  

dan jangan buat 

kesalahan yang sama dua kali 
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 ABSTRAK  

Sefti Anjar Utami NIM : 15591055 : Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Dengan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SDN 08 Rejang Lebong 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yaitu rendahnya minat 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Rendahnya minat belajar siswa 

disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya metode yang dipakai dalam pengajaran 

kurang sesuai dengan materi yang diajarkan.Disisi lain menurut teori bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan minat belajar Matematika. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau (clasroom 

action research) dengan model pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran 

Matematika. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan 4 

tahapan dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan 

dikelas V SDN 08 Rejang Lebong, berjumlah 25 siswa terdiri dari 13 orang siswa laki-

laki dan 12 orang siswa perempuan. Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, hasil penelitian dengan 

model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan minat belajar siswa hal ini 

dibuktikan dari nilai rata-rata pada siklus I sebesar 66,8 dan pada siklus II sebesar 76,72. 

Sedangkan presentase ketuntasan sebelum digunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing siklus Idiperoleh nilai sebesar 65,5% dan pada siklus II sebesar 

90%. 

 

 

Kata kunci : Metode Pembelajaran Snowball Throwing,  Minat Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal I, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadianPendidikan, menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 tentang 

sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, adalah usaha sadar yang dilakukan 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan agar peserta didik tersebut berperan dalam kehidupan kedepannya, 

kecerdasan, akhalk mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Pendidikan, menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 tentang 

sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, adalah usaha sadar yang dilakukan 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan agar peserta didik tersebut berperan dalam kehidupan kedepannya.
2
 

Pendidikan merupakan wacana yang selalu mengalami perubahan dan 

metode-metode baru dalam pengembangannya ke depan. Pendidikan merupakan 

                                                           
1
  Bambang sudibyo, UU RI No tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah RI No 

47 tahun 2008 tentang wajib belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2008), h. 2 
2
Ibid, h. 34 
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kunci utama kemajuan dan peradaban suatu bangsa, semakin baik kualitas 

pendidikan yang di selenggarakan oleh suatu masyarakat/ bangsa, maka secara 

tidak langsung akan merubah pemikiran masyarakat / bangsa itu sendiri. Dalam 

pengertian yang luas, pendidikan dapat di artikan sebagai sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengatahuan, pemahaman, 

dan cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
3
 

Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisasi menjadi suatu 

tantangan. Tantangan akibat perubahan dan kemajuan yang sangat pesat terjadi 

pada setiap aspek kehidupan baik aspek sosial, budaya dan pendidikan, untuk 

menghadapi tantangan, manusia dituntut terus berkompetensi membenahi diri 

dengan kemajuan-kemajuan tersebut agar tidak menjadi individu yang tertinggal 

dalam laju era globalisasi. 

Agar bangsa ini tidak menjadi bangsa yang tertinggal dalam dunia 

pendidikan maka dibutuhkan sumber daya manusia yang sehat jasmani dan 

rohani, mempunyai wawasan yang luas, menguasai pengatahuan dan teknologi 

serta mempunyai pandangan yang luas untuk maju. Untuk mencapainya erat 

kaitannya dengan pendidikan. 

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh 

peserta didik setelah diselengggarakan kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 

pendidikan, yakni bimbingan pengajaran atau latihan diarahkan untuk mencapai 

                                                           
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Edisi Revisi), (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2006), h 6 
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tujuan pendidikan itu. Dalam konteks ini tujuan pendidikan merupakan 

komponen dari sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi 

sentral. Itu sebabnya setiap tenaga pendidikan perlu memahami dengan baik 

tujuan pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu perantara yang menjadikan bangsa yang 

tangguh, mandiri, berkarakter dan berdaya saing. Pendidikan sebagai fondasi, 

memberi bekal ilmu pengetahuan dan mengembangkan potensi siswa. Peraturan 

Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 19 

ayat 1 dituliskan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk be rpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Peningkatan mutu pendidikan 

membutuhkan perjuangan dalam proses pembelajaran di sekolah yang dilakukan 

oleh guru, peserta didik, orang tua, dan lingkungan. Penentu keberhasilan 

pendidikan di sekolah adalah guru, karena guru sebagai pengajar perlu memiliki 

dan menerapkan berbagai pengetahuan dengan strategi belajar yang dapat 

membantu peserta didik, untuk memahami materi ajar.   

Minat belajar peserta didik cenderung menurun disebabkan kurangnya 

rangsangan keaktifan siswa dalam belajar. Tingkat kecerdasan setiap siswa 

berebeda-beda. Ada siswa yang cerdas sehingga mampu menyerap pelajaran 
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dalam sekali penyampaian, dan ada juga siswa yang harus mendapat berulang 

kali pengarahan baru ia mengerti dan memahami suatu pelajaran. 

Dari pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa minat belajar matematika 

menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar yang 

berlangsung di kelas. Minat belajar  harus diterapkan peserta didik dalam setiap 

mata pelajaran yang dipelajari di kelas khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Upaya inovasi dibidang pendidikan telah dilakukan secara 

berkelanjutan. Sebagai langkah awal bentuk inovasi pendidikan yaitu dengan 

mengkhususkan tujuan dari tiap-tiap mata pelajaran. Begitu pula dengan 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. 

Titiktuju dari mata pelajaran matematika adalah adanya paradigma peserta didik 

terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan. Sedangkan untuk dapat 

menumbuhkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, siswa 

harus dihadapkan dengan permasalahan konkret yang dalam pemecahannya 

membutuhkan konsep matematika. Tidak hanya itu saja, peserta didikpun harus 

mampu aktif dan berminat dalam pembelajaran matematika di kelas. Apabila 

peserta didik kurang aktif dan berminat dalam pembelajaran matematika di kelas 

maka akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran lebih lanjut.  

Adapun pada tanggal 08 Oktober 2018 peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Hotnatio S.Pd selaku wali kelas sekaligus guru mata pelajaran  

matematika yang menyatakan bahwa :  
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Kurangnya minat belajar matematika, dalam pembelajaran matematika 

belum berjalan maksimal dan siswanya belum bisa mengembangkan 

pengatahuan dengan baik. Apabila di lihat dari sisi siswa diantaranya 

adalah siswa sering bermain sendiri di dalam kelas sewaktu pembelajaran 

berlangsung seperti mengobrol, siswa tidak mau menanya apa yang tidak 

dimengerti dan ketika ditanya banyak yang tidak bisa menjawab, suasana 

belajar yang ribut, yang mengakibatkan siswa tidak mengembangkan 

pengatahuannhya. Dikelas tersebut wali kelas juga mendapatkan kesulitan 

dalam bentuk proses pembelajaran terutama di mata pelajaran 

matematika. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru aktif dan siswa 

pasif, ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat.
4
 

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan adanya suatu metode 

pembelajaran yang mampu menempatkan siswa pada posisi yang lebih aktif, 

kreatif, mandiri, mendorong pengembangan potensi dan kemampuan yang 

dimiliki guna meningkatkan minat belajar matematika pada siswa. Salah satu 

metode yang dapat mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Snowball Throwing . Penggunaan model snowball throwing 

dalam meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika dirasakan cukup 

efektif karena mampu menumbuh kembangkan minat belajar matematika siswa, 

potensi intelektual, sosial, dan emosional yang ada dalam diri siswa.  

Berdasarkan pada fenomena dan permasalahan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Penerapan Metode 

Pembelajaran Snowball Throwing Dengan Alat Peraga Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 08 Rejang 

Lebong” 

                                                           
4
 Hotnatio, Wawancara, Tanggal  08 Oktober 2018 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang 

timbul:  

1. Kurangnya minat belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

dikarenakan peserta didik kurang berminat dalam belajar matematika dan 

keaktifan peserta didik cenderung menurun disebabkan interaksi aktif 

antara peserta didik dengan guru atau peserta didik dengan peserta didik 

jarang terjadi.  

2. Guru menggunakan metode pembelajaran yang cenderung monoton akan 

menyebabkan peserta didik mengalami kebosanan dan kurang 

memperhatikan sehingga kurangnya minat belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran dikelas. 

3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang menyenangkan bagi 

siswa bisa disebabkan karena guru kurang menghiraukan sejauh mana 

peserta didik telah mengerti dan tidak hanya sekedar tahu tentang konsep 

matematika yang sudah disampaikan dalam proses pembelajaran.  

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarah dan menghindari jangkauan yang luas dan memperjelas 

objek penelitian serta mempermudah analisis terhadap permasalahan. Peneliti 

memberi batasan masalah yang terfokus pada penerapan model pembelajaran 

yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball 
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Throwing untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa, alat peraga yang 

digunakan adalah blok pecahan pada materi pelajaran operasi hitung pecahan, 

dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V di SDN 

08 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka perumusan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dengan alat 

peraga untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas V SDN 08 

Rejang Lebong ? 

2. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan minat 

belajar matematika siswa kelas V SDN 08 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing dengan alat peraga untuk meningkatkan minat belajar matematika 

siswa kelas V SDN 08 Rejang Lebong  

2. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan minat 

belajar matematika siswa kelas V SDN 08 Rejang Lebong 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Individu  

Peneliti dapat mengetahui model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

dan kompetensi dasar pembelajaran. Selain itu, peneliti dapat menyadari 

bahwa penciptaan kondisi pembelajaran selain penguasaan model, media 

juga diperlukan kreatifitas yang tinggi sehingga apa yang diterapkan akan 

sesuai dengan kemampuan dan kemauan siswa yang sedang belajar.  

2. Bagi Guru 

Hal ini dapat memberikan gambaran akan pentingnya penggunaan model 

pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu guru akan 

mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa merasakan adanya perbaikan kualitas proses, minimal dengan adanya 

penelitian ini siswa merasakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

4. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan minat belajar siswa 

sebagai sarana pemberdayaan untuk meningkankan kualitas, kerjasama, 

kreatifitas guru dan citra sekolah tersebut. 

G. Definisi Operasional 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan Farhady sebagaimana dikutip oleh 
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Sugiyono menyebutkan bahwa secara teoritis variabel didefinisikan sebagai atribut 

seseorang, atau obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain 

atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat merupakan atribut dari 

bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, 

kepemimpinan, disiplin kerja merupakan atribut setiap orang. Berat, ukuran bentuk, 

dan warna merupakan atribut-atribut dari obyek.
5
 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang empunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam 

variabel, yakni variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Sedangkan variabel dependen 

sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengarruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
6
 Dalam 

konteks penelitian ini yang menjadi variabel bebas atau Independen (X) adalah 

model pembelajaran snowball throwing dan yang menjadi variabel dependen atau 

terikat (Y) adalah minat belajar siswa. 

 

                                                           
5
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2014) hlm 3 

6
 Ibid..,hlm 4 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan yang satu dengan yang lain. 

Komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode dan evaluasi. 

Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru 

dalam meilih dan menentukan media dan, metode, strategi dan 

pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru 

dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran. Didasari oleh danaya perbedaan interaksi tersebut, 

maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai pola pembelajaran.
7
 

  

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Warsita “Pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan 

untuk membelajarkan peserta didik”. Dengan kata lain, pembelajaran 

merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. 

Pembelajaran itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan 

pelajaran sebagai akibat perlakuan guru.
8
 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas Pasal 1 ayat 20, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar.” Oleh karena itu, ada lima jenis interaksi yang dapat 

berlamgsung dalam proses belajar dan pembelajaran yaitu: 1) interaksi anatar 

                                                           
7
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta, 

KENCANA, 2017), h 76. 
8
 Ibid, h 88 
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pendidik danpesertadidik; 2) interaksi antara sesama peserta ndidik atau antar 

sejawa; 3) interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta 

didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; 

5) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan 

alam. 

Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah 

lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan berjalan 

baik atau tidak. Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondisi 

yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar anatara 

guru, peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Hamlik  

mengatakan bahwa “pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, 

meiputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”.  

Sudjana mengemukakan tentang pengertian pembelajaran 

“pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan 

sengaja untuk menciptakan agar tejadi kegiatan interaksi edukatif antara dua 

pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber 

belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan”. 

2. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 
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Metode pembelajaran biasanya di susun berdasartkan berbagai 

prinsip atau teori belajar. Para ahli menyusun metode pembelajaran 

berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis 

psikiatri, analisis sitem, atau teori-teori lain. Metode-metode 

pembelajaran berdasarkan teori belajar yang di kelompokkan menadi 

empat metode pembelajaran. Metode tersebut mrupakan pola umum 

prilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujua pembelajaran 

yang diharapkan atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 

Metode pembelajaran dapat di jadikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memiliki metode pembelajaran yang sesuai, efektif, dan efisien 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan.
9
 

Strategi menurut Kemp adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and 

Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran ituadalah suatu 

perangkat materi dan produser pembelajaran yang di gunakan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar para peserta didik atau 

siswa. Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat 

                                                           
9
 Ibid, h 244 
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tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang di gunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
10

 

b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert 

Thelent dan berdasarkan teori Jhondewey. Metode ini dirancang 

untuk melatih partisispasi dalam kelompok secara demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, Misalnya metode 

berfikir induktif dirancang untuk engembangkan proses berpikir 

induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

dikelas. Misalnya, metode synetic dirancang untuk memperbaiki 

kreatifitas dalam pelajaran mengarang. 

4. Memiliki bagan-bagian metode yang dinamakan : (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran; (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem 

sosial; dan (4)sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksaankan suatu model 

pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

                                                           
10

 Rusman, Model-Moedel Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Depok, 

Kharisma Putra Utama Offset, 2016), hal 132 
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6. Dampak tersebut meliputi : (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat di ukur; dan (2) dampak pengiring, yaitu hasil 

belajara jangka panjang. 

7. Membuat persiapan mengajar (desain instuksional) dengan pedoman 

metode pembelajaran yang dipilihnya. 

c. Dasar Pertimbangan Pemilihan Metode Pembelajaran 

Sebelum menentukan metode pembelajaran yang akan di gunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal ayang harus 

dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu : 

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak di capai. Pernyataan-

pernyataan yang dapat di ajukan adalah : 

1) akah tujuan pembelajaran yang ingin di capai berkenaan dengan 

kompetensi akademik, kepribadian, sosial dan kompetensi 

vokasional atau yang dulu di istilahkan dengan dominan kognitif, 

efektif atau psikomotor? 

2) Bagaimana komplikasi tujuan pembelajaran yang ingin di capai? 

3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan tujuan akademik? 

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran : 

1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, kpnsep, hukum atau 

teori tertentu ? 
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2) Apakah untuk memepelajari materi pembelajaran itu memerlukan 

prasyarat atau tidak ? 

3) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk 

mempelajari materi itu ? 

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa 

1) Apakah metode pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan 

peserta didik ? 

2) Apakah metode pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat dan 

kondisi peserta didik? 

3) Apakah metode pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik? 

4. Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis 

1) Apakah metode pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu 

metode saja? 

2) Apakah metode pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-

satunya metode yang dapat digunakan 

3) Apakah metode pembelajaran itu memiliki nilai efektivitas atau 

efisien? 

3. Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai 

alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. setiap 
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proses beleajar mengajar di tandia dengan adanya beberapa umsur di 

antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode 

dan alat merupakan unsur yang tidak bisa di lepaskan dari unsur lainnya 

yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan 

pelajaran agar sampai ketujuan.
11

 

Dalam pencapaian tujan tersebut, peranan alat bantu atau alat 

peraga memegang peranan yang penting sebab dengan adanya alat peraga 

ini bahan dapat mudah di pahami oleh siswa. Alat peraga sering disebut 

audio visual, dari pengertian alat yang di serap oleh mata dan telinga. 

Alat tersebut berguna agar bahan pelajaran yang disampaikan guru lebih 

mudah dipahami siswa. Dalam proses belajar mengajar alat peraga di 

pergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar siswa lebih 

efektif dan efisien. Uraian di bawah ini mengemukakan pentingnya alat 

peraga dalam proses belajar mengajar dan beberapa prinsip bagaimana 

guru menggunakan alat peraga tersebut.
12

 

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat di gunakan untuk 

menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar, alat peraga 

adalah alat yang menerangkan atau mewujudkan konsep matematika, 

sedangkan pengertian alat peraga matematika menurut pramudjono, 

                                                           
11

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung, SINAR BARU 

ALGENSINDO, 2009), h. 9 
12

 Ibid 
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adalah benda kpnkret yang di buat, dihimpun atau disusun secara sengaja 

digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep 

matematika. 

b. Fungsi dan Nilai Alat Peraga 

Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar. 

keenam fungsi tersebut adalah : 

1. Penggunaa alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif. 

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. ini berarti bahwa alat peraga 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru. 

3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaanya integral dengan  tujuan 

dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa 

penggunaan alat peraga harus melihat kepada tujuan dan bahan 

pelajaran. 

4. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat 

hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapai proses 

belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
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5. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menagkap pengertian yang diberikan guru. 

6. Penggunaan alat peraga alat dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. dengan perkataan lain 

menggunakan alat peraga, hasil belajar yang di capai akan tahan lama 

diingat siswa, sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi.
13

 

4. Snowball Throwing 

a. Pengertian Snowball Throwing 

Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan  model 

pembelajaran gelundungan bola salju”. model pembelajaran ini melatih 

siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk 

bola salju yang terbuat dari kertas dan menyampaikan pesan tersebut 

kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak 

menggunakan tongkat seperti metode pembelajaran Takling Stik akan 

tetapi menggunakan kertas berisi pertanyaan yang diremas menjadi 

sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa lain. Siswa 

yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab pertanyaannya.  

b. Langkah – langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing  

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing adalah sebagai berikut:  

                                                           
13

 Ibid., h.100 
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1) guru menyampaikan materi yang akan disajikan dan KD yang 

ingin dicapai.  

2) Guru membentuk siswa berkelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi.  

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru pada temannya.  

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas 

kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 

kurang lebih lima menit.  

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian; 

kesimpulan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran Snowball Throwing  

Kelebihan Model pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti 

bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.  

2) Siswa mendapat kesempatan untuk menembangkan 

kemampuan berfikir karena diberi kesepakatan untuk 

membuat soal dan diberikan kepada siswa lain.  

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena 

siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.  

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa 

terjun langsung dalam praktek  

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif  

7) Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

dapat tercapai. 

Kekurangan Model pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai 

berikut: 

1) Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini 

dapat dilihat dari soal yang dibuat oleh siswa biasanya hanya 

seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal 

yang sudah diberikan.  

2) Memerlukan waktu panjang  
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3) Murid yang nakal cenderung untuk berbuat onar  

d. Tujuan Model Pembelajaran Snowball Throwing  

Menurut Asrori, tujuan pembelajaran Snowball Throwing yaitu 

melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi siswa dalam membuat pertanyaan, serta memacu 

siswa untuk bekerja sama, saling membantu, serta aktif dalam 

pembelajaran. 

e. Manfaat Model Pembelajaran  Snowball Throwing  

Menurut Asrori  dalam model pembelajaran Snowball Throwing terdapat 

beberapa manfaat yaitu:  

1) Dapat meningkatkan keaktifan belajar murid  

2) Dapat menumbuhkembangkan potensi intelektual sosial, dan 

emosiona yang ada dalam diri murid  

3) Dapat melatih murid mengemukakan gagasan dan perasaan secara 

cerdas dan kreatif  

5. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat belajar  

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang 

mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang menyangkut 

kognitif, efektif, dan psikomotorik. Beberapa ahli pendidikan 
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berpendapat bahwa paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu 

subyek yang baru adalah dengan menggunakan menat-minat siswa yang 

telah ada.  

Disamping memanfaatkan minat yang telah ada sebaiknya para 

pengajar juga berusaha memebentuk minat-minat baru pada diri siswa. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 

mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan di berikan 

dengan bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi 

siswa di masa yang akan datang. Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, 

pengajar dapat memakai intensif dalam usaha mencapai tujuan. 

Intensif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang 

agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak 

dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif yang akan 

membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap bahan yang 

diajarkan akan muncul.
14

 Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat 

membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediannya dalam 

belajar. 

 

 

                                                           
14

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),h 

180-181  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Seseorang akan berminat dalam belajar manakalah ia dapatt 

merasakan manfaat terhadap apa yang dipelajari, baik untuk masa kini 

maupun masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan 

kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya minat maupun 

sebaliknya mematikan minat belajar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal : Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri 

siswa antara lain : 

1) Kematangan  

Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh 

pertumbuhan mentalnya. Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat 

dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 

memungkinkan pada potensi jasmani serta rohaninya telah matang 

untuk menerima hal yang baru. 

2) Latihan dan Ulangan 

Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, 

maka kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat 

menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-

pengalaman yang telah dimilikii dapat hilang atau berkurang. 

Oleh karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka 

seseorang dapat timbul minatnya pada sesuatu. 
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3) Motivasi  

Merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan 

sesuatu. Motivasi dapat mendorong seseorang sehingga akhirnya 

orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan 

tertentu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari 

sesuatu dengann sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa 

penting dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya 

bagi dirinya.
15

 

b.  Faktor Eksternal: Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar diri siswa, antara lain: 

1) Faktor Guru 

Seseorang gutu mestinya mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan minat diri siswa. Segala penampilan seseorang 

guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat mempengaruhi 

sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari 

kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan 

kepribadian guru dan kompetensi professional yaitu kemampuan 

dalam penguasaan segala seluk beluk materi yang 

berkaitandengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapat 

menarik nikmat siswa untuk belajar, sehingga mengembangkan 

minat belajar siswa. 

                                                           
15

 Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 103-104 
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2) Faktor Metode  

Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran 

yang digunakan oleh guru.  Menarikk tidaknya sesuatu materi 

pelajaran tergantung pada keahlian guru dalam menggunakan 

metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk 

memperhatikan dan tertarik untuk belajar. 

3) Faktor Materi Pelajaran 

Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila 

bermakna bagi diri siswa, baik untu kehidupan masa kini maupun 

masa yang akan datangg menumbuhkan minat yang besar dalam 

belajar.
16

 Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan 

dapat pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. 

4) Indikator Minat Belajar 

Definisi konsep minat belajar adalah pilihan kesenangan 

dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah 

seseorang untukk memenuhi kesediannyadalam belajar. 
17

 

Definisi operasional : minat belajar adalah skor siswa yang 

diperoleh dari tes minat belajar yang mengukur aspek : 1) 

kesukaan, 2) ketertarikan, 3) perhatian, 4) keterlibatan. Dari 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),h. 30-32 
17

 Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h..37 
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definisi operasional tersebut dapat disusun kisi-kisi sebagai 

berikut ini : 

a. Kesukaan  

1) Gairah siswa saat mengikuti pelajaran Matematika 

2) Respon siswa saat mengikuti pelajaran Matematika 

b. Ketertarikan  

1) Perhatian saat mengikuti pelajaran Matematika disekolah 

2) Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran Matematika 

c. Perhatian  

1) Keterlibatan siswa disaat mengikuti pelajaran Matematika 

2) Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada 

yang lebih mampu jika belum memahami materi dan mencari 

buku penunjang yang lain saat menemui kesulitan 

d. Keterlibatan  

1) Kesadaran tentang belajar dirumah 

2) Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah 

3) Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang 

4) Kesadaran siswa untuk bertanya 

5) Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran Matematika 

Indikator Minat Belajar  Menurut Slameto siswa yang 

berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
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1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan  

2. mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus.  

3. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

4. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 

yang diminati.  

5. Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 

diminati.  

6. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada 

yang lainnya.  

7. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 

kegiatan
18

 

Menurut Dinar Barokah, beberapa indikator siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui 

proses belajar dikelas  maupun dirumah yaitu: 
19

 

1. Perasaan Senang 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap pelajaran bahasa Indonesia, maka ia harus terus 

mempelajari ilmu yang berhubungan dengan bahasa 

                                                           
18

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal 

58 
19

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, hal 58 
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Indonesia. Sama sekali tidak ada perasaan  terpaksa untuk 

mempelajari bidang tersebut.  

2.  Ketertarikan Siswa  

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

siswa untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, 

kegiatan, atau bisa berupa pengalaman efektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri  

3.  Perhatian dalam Belajar   

Adanya perhatian juga menjadi salah stu indikator 

minat. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa 

kita terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya 

dengan mengesampingkan hal yang lain.Seseorang yang 

memiliki minat pada objek tertentu maka dengan 

sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut.  

4. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik  

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi 

pelajaran karena faktor minatnya sendiri. Ada yang 

mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran 

tersebut karena pengaruh dari gurunya,teman sekelas, 

bahan pelajaran yang menarik.Walaupun demikian lama-

kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minatnya 

yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa 
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memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia tergolong 

siswa yang berkemampuan rata-rata. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran 

sebagai berikut: “Tertarik kepada guru, artinya tidak 

membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada 

mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang 

tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada 

guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin 

identitas dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan 

kebiasaan dan moralnya selalu dalam control diri, selalu 

mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan 

selalu terkontrol oleh lingkungannya.”  

5.  Keterlibatan Siswa  

Ketertarikan seseorang akan sesuatu obyek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 

melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. 

6. Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran  

Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam 

belajar dan juga bahan pelajaran serta sikap guru yang 

menarik. Adanya manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal 

ini pelajaran bahasa Indonesia) juga merupakan salah satu 
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indikator minat. Karena setiap pelajaran mempunyai 

manfaat dan fungsinya. 

1) Membina hubungan akrab dengan siswa, namun tidak 

bertingkah seperti anak remaja 

2) Menyajikan bahan pelajaran yang tidak terlalu sulit, 

namun tidak terlalu mudah 

3) Menggunakan alat-alat pelajaran yang menunjang 

proses belajar 

4) Bervariasi dalam cara pengajarannya, namun tidak 

berganti-ganti metode sehingga siswa menjadi 

bingung.
20

 Merujuk pada beberapa pendapat tentang 

indikator minat belajar di atas, maka indikator yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Perhatian dalam Belajar   

2. Keterlibatan Siswa 

3. Perasaan Senang 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang pertama membahas hampir sama dengan penelitian ini, 

yaitu: Meri Yustina, (Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Aktivitas Dan Penguasaan Konsep Oleh Siswa Pada Materi Sistem 

Pencernaan Makanan). Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

                                                           
20

 Ibid, h.30 
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menggunakan rancangan randomized control group pretest-posttest. Pengambilan 

data dilaksanakan pada tanggal 10 Maret – 24 April 2014. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji t dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan 

konsep materi pokok sistem pencernaan makanan pada siswa yang menggunakan 

model pembeljaran Snowball Throwing, (2) penguasaan konsep materi pokok 

sistem pencernaan makanan pada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing  (N-gain 65,23) lebih tinggi daripada siswa yang 

pembelajarannya tanpa menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing  

(N-gain 41,28), 
21

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

variabel X atau variabel bebas yaitu tentang penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, yaitu 

pada penelitian ini adalah menggunakan prestaktivitas dan penguasaan konsep 

siswa sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan minat 

belajar siswa. 

Penelitian yang kedua, dari Ellen Julianti (Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Teknik Dasar Otomotif Kelas X di SMKN 1 Sedayu Bantul ). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball 

                                                           
21

 Yustina Meri., Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Aktivitas Dan 

Penguasaan Konsep Oleh Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Makanan. Skripsi, 2014. 
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Throwing dapat meningkat pada setiap siklus, bahwa : (1) model pembelajaran 

Snowball Throwing terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa sebesar 20 %. 

(2) penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing meningkatkan hasil belajar siswa kelas X padamata pelajarn Teknik 

Dasar Otomotif . Hasil belajar siswa meningkat sebesar 43,5%. 22 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

variabel X atau variabel bebas yaitu tentang penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, yaitu 

pada penelitian ini adalah menggunakan keaktifan dan hasil belajar siswa 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan minat belajar 

siswa. 

Dari penelitian yang relevan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti kali ini ingin mengamati 

dan menerapkan apakah model pembelajaran Snowball Throwing untuk 

meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SDN 08 Rejang Lebong. 

 

 

 

                                                           
22

 Julianti, Ellen. Model Pembelajaran Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknik Dasar Otomotif Kelas X di SMKN 1 Sedayu Bantul. 

Skripsi 2015 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian. 

  Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Clasroom 

Action Research), yang berfokus dalam kegiatan di kelas.
23

 Pengertian PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) menurut para ahli, Menurut Kurt Lewin penelitian tindakan kelas 

adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, 

tindaakan, pengamatan dan refleksi.
24

 Menurut Carr dan Kemis, adalah suatu bentuk 

penelitian refleksi diri (self reflectife) yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi sosial 

untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran.
25

 

   Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk melihat sejauh mana perkembangan yang dimiliki oleh siswa baik 

itu dalam ranah kognif, afektif maupun psikomotorik. Seseorang guru yang dapat 

meningkatkan perkembangan siswanya yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Hal ini sangat tergantung pada tindakan guru pada saat proses pembelajaran, model dan 

teknik pembelajaran apa yang ia gunakan. 

  Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dikelas IV SDN 08 Rejang Lebong, 

dilaksanakan oleh peneliti dengan model snowball throwing yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran melalui suatu tindakan 

tertentu dalam siklus. 

                                                           
23

  Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 58 
24

 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yarma Widya, 2009), h. 144 
25

  Wijaya Kusuma, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 8 
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B. Setting Penelitian. 

1. Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 08 Rejang Lebong untuk mata pembelajaran 

Matematika.. 

2. Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli-24 Oktober 2019 pada semester 

ganjil. 

3. Subjek penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 02 Merigi dengan jumlah siswa 

25 orang, 12 Laki-laki dan 13  Perempuan. 

C. Prosedur Penelitian. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 2 siklus ditambah dengan 

kegiatan prasiklus dan paska siklus, setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu 

: 1) perencanaan (planning), 2 Pelaksanaan Tindakan ( Action), 3) Observasi ( 

Observation), dan 4) Refleksi (Reflection), Refleksi dalam tiap siklus akan berulang 

kembali pada siklus berikutnya. 
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Gambar 3.1 PTK Model Kurt Lewin 

Pada awalnya proses penelitian dimulai dari perencanaan, namun karena keempat 

komponen tersebut berfungsi dalam satu kegiatan yang berupa siklus maka untuk 

selanjutnya masing-masing berperan secara berkesinambungan. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis 

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Hasil pengamatan awal terhadap 

proses yang terjadi dalam situasi yang ingin diperbaiki dalam bentuk catatan-

catatan lapangan lengkap yang menggambarkan dengan jelas proses 

pembelajaran dalam situasi yang akan ditingkatkan atau diperbaiki. 

2. Tindakan (Acting) 

Tindakan adalah tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas. 

Perencanaan 

Tindakan 

Pengamatan 

Refleksi 
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3. Observasi (Observing) 

Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa 

proses pengambilan data yang dilihat dari situasi penelitian yang berhubungan 

dengan kondisi/ interaksi saat proses pembelajaran berlangsung.
26

 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti 

yang dicatat dalam observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

terhadap yang telah dilaksanakan sebagai pedoman atau dalam pelaksanaan 

siklus berikutnya.
27

 

a. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

 Dalam Perencanaan hal yang dilakukan mencakup : 

a) Membuat Silabus dan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Tematik. 

b) Menyiapkan Instrumen berupa lembar observasi guru dan lembar observasi 

siswa beserta indikatornya untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar 

dikelas saat menggunakan model pembelajaran Generatif. 

c) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran. 

                                                           
26

 Alimin Umar dan Nurbaya Kaco, Panduan Pendidik Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Ganeca 

Exact, 2009),h.107 
27

 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT 

Indeks, 2010),h.25 
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2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

a) Kegiatan Awal 

1) Guru menyampaikan salam 

2) Guru mengajak siswa berdoa sebelum melakukan pembelajaran 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus di capai 

oleh siswa 

b) Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan bagaimana cara menyederhanakan pecahan, 

menjumlahkan pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda menggunakan alat peraga blok pecahan. 

2) Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  

3) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi yang akan disampaikan kepada anggota 

kelompoknya. 

4) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru pada 

temannya.  

5) Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 
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6) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

7) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

8) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian. 

c) Kegiatan Akhir 

1) Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang Operasi bilangan 

pecahan.  

2) Guru melakukan evaluasi tentang Penjumlahan pecahan bilangan 

pecahan dengan penyebut berbeda, serta menugaskan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya.  

3) Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu Pengurangan dua 

bilangan dengan penyebut berbeda 

3) Tahap Pengamatan (Observasi) 

  Proses observasi dilakukan oleh pengamat. Proses pengamatan 

dilaksanakan dalam tahap ini bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dikelas. Penelitian melakukan pengamatan terhadap 

aktifitas pembelajaran matematika yang sedang berlangsung, serta sebagai 
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pedoman dan mengamati dan mengelolah data tenatang kegiatan guru dan 

perilaku siswa dalam proses pembelajaran matematika dalam menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing, maka pengamatan ini menggunakan 

lembar observasi. 

  Wali kelas V dan teman sejawat berperan sebagai pengamat serta peneliti 

berperan sebagai guru. Pengamat memberi nilai pada lembar observasi sesuai 

dengan yang tertulis dalam lembar observasi. 

4) Tahap Refleksi 

   Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tindakan yang telah 

dilaksanakan baik itu pada guru dan siswanya, seberapa jauh tingkat perubahan 

minat belajar sesudah dilakukan tindakan. Kemudian dilakukan refleksi untuk 

melihat kekurangan-kekurangan yang ada didalamnya. Hasil dari analisis 

tersebut akan terlihat apakah memenuhi target yang diharapkan, jika belum 

memenuhi target, maka peneliti akan dilanjutkan kesiklus berikutnya. 

b. Siklus II 

 Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian pada siklus I maka dilanjutkan 

penelitian tindakan kelas pada siklus II peneliti merencanakan dan merancang 

tindakan perbaikan yang akan dilakukan sebagai tindak lanjut pembelajaran siklus 

I dengan tahapan sebagai berikut :  

1) Tahap Perencanaan 

 Pada tahap ini direncanakan kembali tindakan pembelajaran yang 

mengacuh pada siklus I dengan tujuan memperbaiki kelemahan dan 
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mempertahankan serta meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada 

siklus I. 

2) Tindakan 

   Dalam rancangan penelitian, tindakan pada siklus II ini tidak jauh 

berbeda dengan tindakan siklus I hanya saja diadakan revisi berdasarkan 

refleksi pada siklus I agar lebih meningkatkan hasil belajar pada siswa. 

3) Tahap Observasi 

   Observasi pada siklus II hampir sama yang ada pada siklus I tetapi 

tahapnya lebih menekankan tingkat pencapaian yang diinginkan. 

4) Tahap Refleksi 

   Semua data yang diperoleh pada siklus II dikumpulkan dan dianalisis, 

dari hasil observasi siklus II serta penentuan apakah kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Dimana dengan melihat peningkatan minat 

belajar siswa yang didapat dari lembar observasi siklus II.
28

 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data merupakan sumber terpenting didalam penelitian ilmiah 

dan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan, untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan instrument yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut: 

 

                                                           
28

 Ibid., h. 42 
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1. Lembar Observasi 

 Observasi digunakan sebagai Teknik evaluasi untuk menilai kegiatan-

kegiatan belajar.
29

 Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian 

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang di gunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini 

yang di gunakan adalah observasi berperan serta (participant observation), 

dengan penelitian partisipan ini maka data yang di peroleh akan lebih lengkap, 

tajam dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilaku yang 

tampak.30 Penelitian ini juga di lakukan dengan cara mengamati secara langsung 

perilaku individu dan interaksi mereka dalam setting penelitian. 

 Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang di lakukan 

di sini adalah observasi langsung di mana pengamatan dan pencatatan yang di 

lakukan terhadap objek di tempat atau berlangsungnya peristiwa sehingga 

observer berada bersama objek yang di selidiki.
31

 Lembar observasi ada dua 

yaitu: 

a. Lembar obseverasi guru, di gunakan pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran, tujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana aktivitas 

                                                           
29

 Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi pengajaran, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.50 
30

 Sugiono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan  R&D), (Bandung; 

Alvabeta, 2008), h. 145 
31

 Amirul Hadi dan Haryono,  Metodologi Penelitian Pendidikan , (Bandung : Pustaka Seti, 

1998), h. 129 
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guru didalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

snowball trhrowing. 

b. Lembar observasi minat siswa, di gunakan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, observasi pada siswa ini bertujuan untuk mengetahui atau 

melihat aktivitas atau kegiatan siswa selama mengikuti kegiatan. 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Pengelolaan Pembelajaran Guru 

No Indikator Aspek-aspek 

1.  7) guru menyampaikan materi 

yang akan disajikan dan KD 

yang ingin dicapai.  

8) Guru membentuk siswa 

berkelompok dan memanggil 

masing-masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan 

tentang materi.  

9) Masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru pada 

temannya.  

10) Kemudian masing-masing 

siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

11) Kemudian kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dibuat 

seperti bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa yang lain 

selama kurang lebih lima menit.  

12) Setelah siswa dapat satu 

bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang 

1. Guru menjelaskan 

bagaimana cara 

menyederhanakan 

pecahan, 

menjumlahkan 

pecahan dan 

pengurangan dua 

pecahan dengan 

penyebut berbeda 

menggunakan alat 

peraga blok pecahan. 

2. Guru membentuk 

siswa menjadi 5 

kelompok  

3. Guru memanggil 

masing-masing ketua 

kelompok untuk 

memberikan 

penjelasan tentang 

materi yang akan 

disampaikan kepada 

anggota kelompoknya. 

4. Masing-masing ketua 

kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing, kemudian 

menjelaskan materi 

yang disampaikan oleh 

guru pada temannya.  
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tertulis dalam kertas berbentuk 

bola tersebut secara bergantian; 

kesimpulan. 

 

5. Masing-masing siswa 

diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk 

menuliskan satu 

pertanyaan apa saja 

yang menyangkut 

materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. 

6. Kemudian kertas yang 

berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa 

yang lain sambil 

menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

7. Kemudian kertas yang 

berisi pertanyaan 

tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari 

satu siswa ke siswa 

yang lain sambil 

menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

8. Setelah siswa 

dapat satu bola/satu 

pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang 

tertulis dalam kertas 

berbentuk bola 

tersebut secara 

bergantian. 
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Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Minat Belajar Siswa 
No Indikator Aspek-aspek 

1.  Perhatian dalam belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa memperhatiakan 

materi yang di jelaskan 

oleh guru 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan yang di 

berikan oleh guru 

3. Siswa terlihat 

bersemangat ketika 

mengikuti pelajaran 

4. Siswa tidak mengantuk 

ketika mengikuti 

pelajaran. 

5. Siswa mencatat materi 

yang di berikan oleh 

guru 

2.  Keterlibatan siswa 6. Siswa aktif dalam 

diskusi 

7. Siswa bertanya jika ada 

materi yang tidak di 

pahami  

3.  Perasaan senang 8. Siswa senang mengikuti 

pelajaran 

9. Tidak ada perasaan 

bosan saat guru 

menggunakan media 

10. Siswa tidak keluar 

masuk saat 

pembelajaran 

berlangsung  
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2. Dokumentasi. 

Dokumentasi adalah “mengumpulkan data dengan cara mengalirkan data-

data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti”.
32

 Dokumentasi adalah cara pengambilan data-data. 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian baik berupa tertulis, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang 

semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

Dokumentasi yang diambil dari penelitian ini adalah Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), data hasil belajar siswa, lembar kerja siswa, 

daftar hadir beserta gambar (foto) pada saat proses belajar mengajar berlangsung 

siswa kelas V SDN 08 Rejang Lebong. Data nilai diambil sebagai pembanding 

nilai minat belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing. 

3. Teknik Analisis Data 

1. Pengolahan Data Minat Belajar Siswa 

Adapun kriteria tingkat keberhasilan pencapaian minat belajar siswa 

yaitu dikelompokan dalam lima kategori sebagai berikut :
33

 

 

                                                           
32

 Nasution, Metodologi Research Ilmiah (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h.67 
33

 Depdikbud dalam Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progrsif: Konsep, 

Landasan dan Implementasi pada Kurikulum Tingkat Kesatuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), h.241 
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Tabel 3.1 

  Kriteria Ketuntasan Belajar dalam % 

No  Tingkat Keberhasilan Kriteria 

1 76-100% Sangat Baik 

2 51-75% Baik   

3 26-50% Cukup Baik  

4 0-25% Kurang Baik  

 Adapun refleksi yang dilakukan untuk adanya pembahasan antara siklus-

siklus dan untuk menentukan kesimpulan hasil penelitian. Untuk mengkaji 

secara menyeluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan data yang telah 

terkumpul, kemudian melalui evaluasi penelitian menyempurnakan tindakan 

selanjutnya. 

a. Analisis Data Lembar Observasi 

 Data observasi digunakan untuk merefleksi siklus yang telah 

dilakukan dan diolah. Interval kriteria penilaian observasi menggunakan 

rumus:
34

 

Data analisis observasi dengan menggunkan rumus : 

1) Rata-rata skor =        Jumlah Skor      

Jumlah kriteria penilaian  

2) Skor tertinggi = jumlah butir soal X skor tertinggi tiap butir soal 

                                                           
34

 Zainal Aqip,dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK. (Bandung : Yrama 

Widya, 2009), h.41 
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3) Skor rerendah = jumlah butir soal X skor terendah tiap butir soal 

4) Selisih skor = skor tetinggi - skor terendah 

5) Kisaran nilai untuk setiap kriteria =   Selisih Skor 

      Jumlah kriteria penilaian 

 Untuk data observasi aktivitas dalam proses belajar mengajar, 

skor tertinggi tiap butir observasi adalah 4. Sedangkan jumlah butir 

observasi 15, maka skor tertinggi adalah 60. Penentuan interval kategori 

observasi aktifitas kegiatan pembelajaran adalah :  

Kisaran Nilai Untuk Setiap Kriteria  = Selisih Skor  

     Jumlah kriteria penilaian 

     = 
  

  
 

     = 11,25 

 Jadi kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 11. 

a) Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

  Pada lembar observasi aktifitas siswa terdapat 15 butir 

pertanyaan dengan pengukuran penilaian 1 sampai 4. Dengan 

menggunakan rumus di atas akan didapat hasil sebagai berikut : 

(1) Skor tertinggi yaitu 60 

(2) Skor terendah yaitu 15 

(3) Selisih skor yaitu 45 
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(4) Kisaran nilai untuk setiap kriteria 11 

Tabel 3.2 

Kriteria Penilaian rentang Observasi Siswa 

No  Kisaran Skor Kriteria Penilaian 

1 51-60 Sangat Baik 

2 39-50 Baik 

3 27-38 Cukup 

4 15-26 Kurang 

 

 

b) lembar Observasi Aktifitas Guru  

 Pada lembar observasi guru, pada kriteria aktifitas guru terdapat 16 butir 

pertanyaan dan pengkuran skala penilaian I sampai 4. Dengan menggunkan 

rumus diatas didapat hasil : 
35

 

(1) Skor tertinggi yaitu 60 

(2) Skor terendah yaitu 15 

(3) Selisih skor yaitu 45 

(4) Kisaran nilai untuk tahap kriteria 11. 

 

 

                                                           
35

 Ibid.., h 43 
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Tabel 3.3 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru 

No  Skor  Kriteria Penilaian 

1 51-60 Sangat Baik 

2 39-50 Baik 

3 27-38 Cukup 

4 15-26 Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objek SDN 08 Rejang Lebong 

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 08 Rejang Lebong 

Negeri 08 Curup Tengah terletak di Jl. Ketahun 1 Perumnas Batu Galing Curup 

Tengah dan mulai beroperasi pada tahun 1984 dengan setatus. Pada mulanya siswa SD 

Negeri 08 Rejang Lebong berjumlah kurang lebih 100 orang, di bagi dalam 3 ruangan . 

Lama kelamaan dan dari tahun ketahun mengalami peningkatan hingga siswa sekarang 

berjumlah  kurang lebih 200, dan terjadi pergantian kepemimpinan sebanyak 6 kali  

Berbagai usaha dilakukan untuk menunjukkan kuantitas siswa disamping 

kualitas juga diperhatikan. Berjalanannya waktu maka SD Negeri 08 Rejang Lebong 

terus memperbaiki diri. Pada tahun 2007 dari status terdaftar hingga menjadi 

Terakreditasi dengan nilai A. 

Demikian sekilas historis perjalan SD Negeri 08 Rejang Lebong, harapan 

kedepan SD Negeri 08 Rejang Lebong akan menjadi SD Negeri yang berkualitas di 

tengah-tengah perkotaan 

2. Profil SD Negeri 08 Rejang Lebong 

Nama sekolah   :  SD Negeri  08 Rejang Lebong 

NPSN/NSS   : 10700696/ 101260205008 

Akreditasi Sekolah   :B
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Alamat lengkap Sekolahan : Jl. Ketahun Batu Galing  Curup Tengah 

Status sekolah   : Negeri 

a. Lokasi Sekolah  

Alamat   : Perumnas  

RT/RW   :  0/0 

Nama dusun   : - 

Desa / Kelurahan   : Batu Galing 

Kode Pos   : 39114 

Kecamatan   : Curup Tengah 

Lintang /Bujur  : -3.4943000/ 102.6289000 

b. Data Pelengkap Sekolah   

Kebutuhan Khusus  : 

Sk Pendirian Sekolah : 

Tanggal SK pendidrian  : 1985-01-01 

Status Pemilik    : Pemerintahan Daerah 

SK izin operasional  :  

Tanggal SK operasional  : 1910-01-01 

SK Akreditasi   : 023591 

Tanggal SK Akreditasi : 002-02.01.41983-4 

Nama Bank    : BPDCabang / KCP Unit Curup 

Rekening atas nama  : SDN 08 Curup Tengah 

MBS   : Ya 

Luas Tanah Milik  : 2500 M2 
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Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2 

c. Kotak Sekolah  

No Telepon   : - 

No fax    : - 

Email     : sp. zaenuri@yahoo.com 

Website    : - 

d. Data Periodik  

Kategori Wilayah  : Rejang Lebong 

Daya Listrik   : 900 

Akses Internet   : Telkom Speedy 

Akreditasi   : B 

Waktu Penyelenggaraan   : Pagi  

Sumber Listrik   : PLN  

Sertifikasi 150  : Belum Bersertifikat 

Tabel 4.1 

Data-Data Guru SD Negeri 08 Curup Tengah 

NO NAMA NIP GOL JABATAN 

1 Nunzairina S.Pd 196202201982122002 IV A Ka. SD 

2 Elida, S.Pd 196302201982122001 IV A Guru Umum 

3 Rita Mustika, S.Pd 196305251983072004 IV A Guru Umum 

4 Rosnani, S.Pd 197004052001032002 III B Guru Umum 

5 Dra. Nelly Desmaria Barasa 196412241985092001 IV A Guru Umum 

6 Zaenuri, S.Pd 196805171993041001 IV A Guru Umum 

mailto:zaenuri@yahoo.com
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Tabel 4.2 

Data Siswa SD Negeri 08 Curup Tengah Tahun 2018/2019 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 08 Rejang Lebong 

a. Visi SD Negeri 08 Rejang Lebong 

 Menambahkan rasa cinta tanah air, bangsa dan Negara  

 Menjadikan siswa yang bertaqwa dan bertanggung jawabterhadap diri sendiri 

 Mewujudkan SDN 08 Rejang Lebong menjadi sekolah kebanggan masyarakat 

7 Siti Nurbaya, A.Ma 196201011986062001 IV A Guru Agama 

8 Hotnatio Situmorang S.Pd 196709241989122001 IV A Guru Umum  

9 Reni Astuti, S.Pd.I - - Guru Penjas 

10 Apriliyatno - - TU/Operator 

12 Gustina Rahayu S.Pd - - UKS & Perpustakaan 

13 Mutia Ayu Agustina S.Pd - - TU 

14 Suroso - - Penjaga Sekolah 

NO NAMA KELAS L P JUMLAH 

1 KELAS I 6 12 18 Orang 

2 KELAS II 8 9 17 Orang 

3 KELAS III  17 7 24 Orang 

4 KELAS IV 9 6  15 Orang 

5 KELAS V 13 12 25 Orang 

6 KELAS VI 7 7 14 Orang 

TOTAL JUMLAH 113 Orang 



54 
 

 

b. Misi SD Negeri 08 Rejang Lebong 

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, 

Cakap, Kreatif, Mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 

tanggung jawab  

c. Tujuan SD Negeri 08 Rejang Lebong 

 Menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha  

Esa 

 Menciptakan siswa yang cerdas, sehat jasmani dan rohani  

 Memiliki dasar – dasar pengetahuan kemampuan dan keterampilan  

 Menciptakan insan yang displin terhadap diri dan lingkungan  

 Menciptakan siswa yang kreatif, terampil dan bekerja untuk  mengembangkan 

diri secara terus menerus  

4. Organisasi Sekolah  

Setiap lembaga pendidikan atau sekolah mempunyai waktu organisasi yang 

disusun secara sistematis. Hal ini berfungsi untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan kineja 

sesuai dengan bidang masing-masing. Sehingga dalam proses tidak terjadi 

kesimpangsiuran di dalam melaksanakan program sekolah yang telah ada. SD Negeri 08 

Rejang Lebong sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mendidik siswa/siswa untuk 

menuntut ilmu pengetahuan umum, sudah tentu mempunyai struktur organisasi sekolah 

jelas dan sistematis, sebagaimana terlampir. 
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5. Program Umum Sekolah 

Sistem  evaluasi yang ada di SD Negeri 08 Rejang lebong, yakni evaluasi yang 

diadakan persemester dan juga evaluasi yang bersifat harian.  Hal ini berguna untuk 

mengetahui seberapa jauh keberhasilan dalam proses belajar mengajar disuatu sekolah. 

6. Program Pembinaan Kurikulum 

Kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional dan tujuan 

Instruksional sekolah dalam pencapaian pada bidang studi, pada saat ini SD Negeri 08 

Rejang Lebong menggunakan kurikulum KTSP 2006 dan Kurikulum 2013. Untuk 

mengetahui perkembangan dan untuk menyesuaikan kurikulum maka para guru di SD 

Negeri 08 Rejang Lebong sering mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dan juga mengikuti seminar-seminar yang berhubungan dengan kurikulum. 

7. Program Evaluasi dan Pengawasan  

Sistem evaluasi yang ada di SD Negeri 08 Rejang Lebong yaitu evaluasi yang 

diadakan persemester dan ada juga evaluasi yang bersifat harian ini bergunakan untuk 

mengetahui beberapa jauh keberhasilan dalam proses belajar mengajar di suatu sekolah.  

B. Hasil Penelitian. 

1. Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dengan Alat Peraga Blok 

Pecahan untuk Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 08 

Rejang Lebong 

a. Siklus 1 

 Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2019 dikelas V SDN 08 Rejang 

Lebong dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing dengan alat 

peraga blok pecahan. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan materi yang terdapat 
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pada kurikulum pembelajaran kelas V SD. Siklus pertama terdiri dari empat tahap, 

yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini : 

1) Perencanaan 

  Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan. 

Penelitian dan guru menyamakan persepsi terhadap permasalah siswa, yaitu 

masih rendahnya minat belajar siswa. Peneliti dan guru selanjutnya merancang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran Matematika. 

a) Penelitian menggunakan model pembelajaran Snowball Throwhing  dengan alat 

peraga blok pecahan dalam pembelajaran matematika untuk  meningkatkan 

minat belajar siswa. 

b) Membuat silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

c) Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 

beserta indikatornya untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas 

saat menggunakan model pembelajaran Snowball Throwhing  menyiapkan alat 

dan bahan pembelajaran. 

2) Tahap pelaksanaan (Action) 

a. Pertemuan ke 1 

Pertemuan ke 1 siklus I berisikan penyampaian materi tentang operasi 

bilangan pecahan. Di lanjutkan dengan pemberian latihan secara kelompok 

dan individu, semua dilakukan melalui model pembelajaran snowball 

throwing sebagai berikut : 

1) Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
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untuk tindakan Siklus I, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan. 

 

2) Tahap-tahap pembelajaran Model snowball throwing  sebagai berikut :  

1. Guru menjelaskan bagaimana cara menyederhanakan pecahan, 

menjumlahkan pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda menggunakan alat peraga blok pecahan. 

2. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  

3. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi yang akan disampaikan 

kepada anggota kelompoknya. 

4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

pada temannya.  

5. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

6. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil menyanyikan 

lagu pelangi pelangi. 

7. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.    
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b. Pertemuan ke 2 

Pertemuan ke 1 siklus I berisikan penyampaian materi tentang operasi 

bilangan pecahan. Di lanjutkan dengan pemberian latihan secara kelompok 

dan individu, semua dilakukan melalui model pembelajaran Snowball 

Throwing sebagai berikut : 

1) Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun untuk tindakan Siklus I, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran yang akan 

digunakan. 

2) Tahap-tahap model pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut:  

1. Guru menjelaskan bagaimana cara menyederhanakan pecahan, 

menjumlahkan pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda menggunakan alat peraga blok pecahan. 

2. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  

3. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi yang akan disampaikan 

kepada anggota kelompoknya. 

4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

pada temannya.  
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5. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 

untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

6. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola 

dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil 

menyanyikan lagu pelangi pelangi. 

7. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.  

  

3) Tahap Pengamatan ( Observation) 

      Pada tahap observasi peneliti memakai 2 orang sebagai observer. 

Observer pertama adalah guru kelas V, dan observer kedua adalah teman 

sejawat. 

      Observer ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal-hal 

yang diobservasi pada tahap ini antara lain adalah cara peneliti menyajikan 

materi, apakah pelaksanaan tindakan sudah sesuai dengan perencanaan atau 

belum. Jenis observasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi terstruktur dan siap dipakai, sehingga observer tinggal mengisi 

kolom sesuai dengan petunjuk dan keadaan yang berlangsung. Adapun 

pedoman observasi aktivitas peneliti siklus I sebagaimana terlampir. 

    Berikut hasil pengamatan pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Lembar Observasi Guru pada Siklus I 
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 Untuk menilai aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung 

digunakan lembar observasi yang sesuai dengan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam pembelajaran matematika. Pengamat memberikan 

penilaian berdasarkan kriteria penilaian lembar observasi pada aspek-aspek 

pengamatan yang terdiri dari 4 aspek penilaian aktifitas guru. 

a.  Lembar Observasi Guru dan Siswa Siklus 1. 

Tabel.4.3 

Lembar Observasi Guru Siklus 1 

 

NO 

 

Aspek yang diamati 

Penilaian 

P1 P 2 

A Pendahuluan   

1. Guru menyampaikan salam 3 3 

2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum 

melakukan pembelajaran 

2 2 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 2 2 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

indikator yang harus di capai oleh siswa 
2 2 

B Kegiatan inti   

1. Guru menjelaskan bagaimana cara 

menyederhanakan pecahan, menjumlahkan 

pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda menggunakan alat peraga blok 

pecahan. 

3 3 

2. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  3 2 

3. Guru memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi yang akan disampaikan kepada anggota 

kelompoknya. 

3 3 

4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

pada temannya.  

2 3 

5. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

2 3 

6. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 2 2 
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dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

7. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

1 2 

8.  Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan 

diberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.. 

3 2 

C Kegiatan penutup   

1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Operasi bilangan pecahan.  

3 3 

2. Guru melakukan evaluasi tentang Penjumlahan 

pecahan bilangan pecahan dengan penyebut 

berbeda, serta menugaskan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya.  

3 3 

3. Guru menginformasikan materi selanjutnya, 

yaitu Pengurangan dua bilangan dengan 

penyebut berbeda. 

3 2 

Jumlah Skor 37 37 

Rata-rata 37 

Persentase 66% 66% 

Rata-rata 66% 

Kriteria Penilaian Baik 

 

 Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara umum 

kegiatan peneliti belum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dapat dilihat bahwa 

nilai observasi aktifitas guru pada siklus 1 jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 37. 

Sedangkan Persentase rata-rata dari pengamat 1 dan pengamat 2 adalah 66 %. Hasil ini 

mununjukan aktifitas guru dalam menerapka 

model pembelajaran Snowball Throwing, dari data yang diperoleh dari 2 pengamat 

terhadap aktifitas guru adalah baik . Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut:  
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Tabel. 4.4 

Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru 

No  Kriteria Penilaian Skor  

1 Sangat Baik 47-56 

2 Baik  36-46 

3 Cukup  25-35 

4 Kurang  14-24 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan seluruh siklus 

1 dengan rata-rata sebesar 37. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 37 

terdapat pada skor 36 – 46 dan tergolong pada tingkat kategori yang ” Baik”.  

Tabel.4.5 

Lembar Observasi Minat Belajar Siswa Siklus 1 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Siklus 

 P1   P2 

A. Pendahuluan   

1. Siswa menjawab salam dari guru 3 3 

2. Siswa berdoa sebelum melakukan 

pembelajaran 

3 3 

3. Siswa mendengarkan  guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan indikator yang harus 

di capai. 

2 2 

B. Kegiatan inti   

1. Siswa memperhatiakan materi yang di 

jelaskan oleh guru 

3 3 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang di berikan 

oleh guru 

2 3 

3. Siswa terlihat bersemangat ketika mengikuti 

pelajaran 

2 2 

4. Siswa tidak mengantuk ketika mengikuti 

pelajaran. 

2 3 

5. Siswa mencatat materi yang di berikan oleh 

guru 
3 2 

6. Siswa aktif dalam diskusi 2 3 

7. Siswa bertanya jika ada materi yang tidak di 3 3 
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pahami 

8.  Siswa senang mengikuti pelajaran 2 2 

9.  Tidak ada perasaan bosan saat guru 

menggunakan media 

3 2 

10.  Siswa tidak keluar masuk saat pembelajaran 

berlangsung  
3 3 

C. Kegiatan penutup   

1. Siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran 2 2 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 2 2 

3. Siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran 2 2 

Jumlah 39 40 

Rata-rata 39,5 

Presentase 65% 66% 

Rata-Rata 65,5% 

Kriteria Penilaian Baik 

                                                                       

     Dapat dilihat bahwa nilai observasi aktivitas siswa pada siklus 1 jumlah skor 

rata-rata yang diperoleh adalah 39,5. Sedangkan Persentase rata-rata dari pengamat 1 

dan pengamat 2 adalah 65,5%. 

     Hasil ini mununjukan minat belajar siswa dalam menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing , dari data yang diperoleh dari 2 pengamat terhadap 

aktifitas siswa termasuk kriteria Baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel.4.6 

Standar Penilaian Observasi Guru Siklus I 

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

 

Skor  Tingkat/Kategori Hasil Belajar 

51-60 Sangat Baik 

39-50 Baik  

27-38  Cukup Baik 
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15-26 Kurang Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan seluruh Siklus 

1 dengan rata-rata sebesar 39,5. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 

39,5 terdapat pada skor 39 – 50 dan tergolong pada tingkat kategori  yang ” Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya hasil minat belajar siswa pada 

pembelajaran matematika siswa setelah menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing adalah baik, karena dapat dilihat dari tabel standar penilaian dan peresentase 

pelaksanaan siklus 1. 

a. Tahap Refleksi  

  Peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi proses pembelajaran Matematika 

yang telah dilakukan untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa. Hasil observasi 

minat belajar siswa dalam pembelajaan matematika mengalami peningkatan yaitu 

dengan persentase 65,5% dari hasil penilaian pada prasiklus yaitu dengan persentase 

40%. Namun peningkatan tersebut belum dinilai baik oleh peneliti karena dalam kriteria 

keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 75% . 

  Selain peningkatan tersebut, beberapa kekurangan muncul pada saat pelaksanaan 

tindakan. Berdasarkan deskripsi data pada siklus I, tabel berikut ini merupakan 

kekurangan yang masih ditemui pada siklus I dan perencanaan yang dilakukan pada 

siklus II.  
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Tabel 4.14 

Kekurangan Yang Masih Ditemui Pada Siklus I Dan Perencanaan Yang 

Dilakukan Pada Siklus II 

No  Kekurangan Perencanaan Perbaikan 

1. Siswa masih malu bertanya, sehingga 

siswa masih mengalami kesulitan 

untuk memamahami  dalam 

pembelajaran matematika 

Memberikan motivasi dan dorongan 

kepada siswa agar tidak malu untuk 

bertanya. Motivasi berguna agar 

siswa lebih berani bertanya, karena 

dengan bertanya siswa dapat 

memahami apa   yang belum 

dipahaminya. 

2. Siswa merasa malu ketika harus 

membacakan hasil diskusi didepan 

kelas 

Memberikan motivasi, dorongan, 

kepada siswa agar siswa berani 

untuk berbicara di depan kelas 

3. Masih  ada siswa yang belum 

melibatkan diri dalam diskusi dan 

masih pasif. 

Memberikan arahan agar siswa lebih 

aktif menjadi peserta diskusi agar 

cara berpikir rasional yang telah 

dimiliki siswa dapat terlihat. 

 

3. Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran sikluss II dilaksanakan pada tanggal 5 September 2019. 

Secara garis besar pelaksanaan siklus II berlangsung baik, tetapi masih dalam 

penyampaian materi dengan bahasan sub pokok yang sama yaitu tentang operasi bilangan 

pecahan. 

Secara terperinci prosedur penelitian tindakan kelas dalam siklus ke dua diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan  

Tahap pertama dalam siklus II adalah perencanaan. Peneliti menyusun rencana 

perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. Berikut ini hasil dari 

perencanaan siklus II :   
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1) Peneliti akan lebih mengoptimalkan dalam menjelaskan tentang model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

2) Peneliti merumuskan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II 

3) Peneliti sepakat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan  

4) Peneliti membuat perangkat pembelajaran, dan menyiapkan instrument penelitian, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus. 

5) Peneliti lebih mengoptimalkan menganalisa strategi pemahaman siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan ( Action) 

1) Pertemuan 1 

 Pertemuan ke 1 siklus II berisi penyampaian materi operasi bilangan pecahan 

dilanjutkan dengan pemberian latihan secara individual dan kelompok, semua 

dilakukan melalui model pembelajaran snowball throwing  melalui: 

a. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk tindakan 

Siklus I, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

b. Tahap-tahap pembelajaran snowball throwing sebagai berikut :  

1) Guru menjelaskan bagaimana cara menyederhanakan pecahan, menjumlahkan 

pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda menggunakan 

alat peraga blok pecahan. 

2) Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  

3) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan disampaikan kepada anggota kelompoknya. 
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4) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru pada temannya.  

5) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

6) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu pelangi 

pelangi. 

7) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian.  

2) Pertemuan 2 

 Pertemuan ke II siklus II berisi penyampaian materi tentang operasi bilangan 

pecahan dilanjutkan dengan pemberian latihan secara individual dan kelompok, semua 

dilakukan melalui model pembelajaran Snowball Throwing  melalui: 

a. Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk tindakan 

Siklus I, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model 

pembelajaran yang akan digunakan. 

b. Tahap-tahap pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut :  

1) Guru menjelaskan bagaimana cara menyederhanakan pecahan, menjumlahkan 

pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda menggunakan 

alat peraga blok pecahan. 
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2) Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  

3) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan disampaikan kepada anggota kelompoknya. 

4) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru pada temannya.  

5) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

6) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu pelangi 

pelangi. 

7) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian.  

c. Tahap Pengamatan (Observation) Siklus II 

Pada tahap observasi peneliti memakai 2 orang sebagai observer. Observer 

pertama adalah guru kelas V, dan observer kedua adalah teman sejawat. 

Observer ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang 

diobservasi pada tahap ini antara lain adalah cara peneliti menyajikan materi, apakah 

pelaksanaan tindakan sudah sesuai dengan perencanaan atau belum. Jenis observasi 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur dan siap dipakai, 

sehingga observer tinggal mengisi kolom sesuai dengan petunjuk dan keadaan yang 
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berlangsung. Adapun pedoman observasi aktivitas peneliti siklus II sebagaimana 

terlampir. 

   Berikut hasil pengamatan pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut: 

1)  Lembar Observasi Guru pada Siklus II 

     Untuk menilai aktivitas guru selam pembelajaran berlangsung digunakan lembar 

observasi yang sesuai dengan model pembelajaran Snowball throwing dalam 

pembelajaran matematika. Pengamat memberikan penilaian berdasarkan kriteria 

penilaian lembar observasi pada aspek-aspek pengamatan yang terdiri dari 4 aspek 

penilaian aktifitas guru. 

     Hasil lembar observasi aktifitas guru pada siklus II di perhatikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.18 

Lembar Observasi Guru Siklus II 

 

NO 

 

Aspek yang diamati 

Penilaian 

P1 P 2 

A Pendahuluan   

1. Guru menyampaikan salam 4 3 

2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum 

melakukan pembelajaran 

4 4 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 4 3 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

indikator yang harus di capai oleh siswa 
4 4 

B Kegiatan inti   

1. Guru menjelaskan bagaimana cara 

menyederhanakan pecahan, menjumlahkan 

pecahan dan pengurangan dua pecahan dengan 

penyebut berbeda menggunakan alat peraga blok 

pecahan. 

4 4 

2. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok  3 3 
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3. Guru memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi yang akan disampaikan kepada anggota 

kelompoknya. 

3 3 

4. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

pada temannya.  

4 4 

5. Masing-masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan 

apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

4 4 

6. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

4 3 

7. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain sambil menyanyikan lagu 

pelangi pelangi. 

3 2 

8.  Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan 

diberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

berbentuk bola tersebut secara bergantian.. 

3 2 

C Kegiatan penutup   

1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Operasi bilangan pecahan.  

4 4 

2. Guru melakukan evaluasi tentang Penjumlahan 

pecahan bilangan pecahan dengan penyebut 

berbeda, serta menugaskan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya.  

4 4 

3. Guru menginformasikan materi selanjutnya, 

yaitu Pengurangan dua bilangan dengan 

penyebut berbeda. 

4 3 

Jumlah Skor 56 50 

Rata-rata 53 

Persentase 89% 83% 

Rata-rata 86% 

Kriteria Penilaian Sangat Baik 

 

  Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat diketahui bahwa secara umum 

kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, meskipun masih 
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ada beberapa indikator yang masih kurang peningkatan. Dapat dilihat bahwa nilai 

observasi aktiftas guru pada siklus II jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 53. 

Sedangkan Persentase rata-rata dari pengamat 1 dan pengamat 2 adalah 86%. 

  Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

snowball throwing , dari data yang diperoleh dari 2 pengamat terhadap aktivitas guru 

termasuk kriteria Sangat Baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Standar Penilaian Observasi Guru Siklus II 

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Skor  Tingkat/Kategori Hasil Belajar 

51-60 Sangat Baik 

39-50 Baik 

27-38 Cukup 

15-26 Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan seluruh siklus 

II dengan rata-rata sebesar 53. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 53 

terdapat pada skor 51 – 60 dan tergolong pada tingkat kategori hasil belajar yang 

”Sangat Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya minat belajar siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing adalah sangat baik, karena dapat 

dilihat dari tabel standar penilaian dan peresentase pelaksanaan hasil belajar Siklus II. 
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2) Lembar Observasi Siswa Pada Siklus II 

  Untuk melihat aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung 

digunakan lembar observasi yang sesuai dengan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

Hasil lembar observasi aktivitas siswa pada siklus II diperlihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.20 

Lembar Observasi Minat Belajar Siswa Siklus II 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Siklus 

 P1   P2 

A. Pendahuluan   

1. Siswa menjawab salam dari guru 3 4 

2. Siswa berdoa sebelum melakukan 

pembelajaran 

3 3 

3. Siswa mendengarkan  guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan indikator yang harus 

di capai. 

4 4 

B. Kegiatan inti   

1. Siswa memperhatiakan materi yang di 

jelaskan oleh guru 

3 3 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang di berikan 

oleh guru 

4 4 

3. Siswa terlihat bersemangat ketika mengikuti 

pelajaran 

4 3 

4. Siswa tidak mengantuk ketika mengikuti 

pelajaran. 

2 3 

5. Siswa mencatat materi yang di berikan oleh 

guru 
4 4 

6. Siswa aktif dalam diskusi 4 3 

7. Siswa bertanya jika ada materi yang tidak di 

pahami 

3 3 

8.  Siswa senang mengikuti pelajaran 4 3 

9.  Tidak ada perasaan bosan saat guru 3 4 
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menggunakan media 

10.  Siswa tidak keluar masuk saat pembelajaran 

berlangsung  
3 3 

C. Kegiatan penutup   

1. Siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran 3 4 

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 3 3 

3. Siswa membuat kesimpulan tentang pelajaran 4 3 

Jumlah 54 54 

Rata-rata 54 

Presentase 90% 90% 

Rata-Rata 90% 

Kriteria Penilaian Sangat Baik 

                                                                       

 kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, meskipun 

masih ada beberapa indikator yang masih kurang meningkat. Dapat dilihat bahwa nilai 

observasi aktiftas siswa pada siklus II jumlah skor rata-rata yang diperoleh adalah 54. 

Sedangkan Persentase rata-rata dari pengamat 1 dan pengamat 2 adalah 90%. 

  Hasil ini mununjukan aktivitas siswa dalam menerapkan model snowball 

throwing dari data yang diperoleh dari 2 pengamat terhadap aktifitas siswa termasuk 

kriteria Sangat Baik. Dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.21 

Standar Penilaian Observasi Siswa Siklus II 

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Skor  Tingkat/Kategori Hasil Belajar 

51-60 Sangat Baik 

39-50 Baik 

27-38 Cukup 

15-26 Kurang 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumlahan seluruh siklus 

II dengan rata-rata sebesar 54. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 54 

terdapat pada skor 51 - 60 dan tergolong pada tingkat kategori hasil belajar yang 

”Sangat Baik”.  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya minat belajar siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing adalah sangat baik, karena dapat 

dilihat dari tabel standar penilaian dan peresentase pelaksanaan hasil belajar Siklus II. 

3) Perkembangan Hasil Observasi. 

a) Observasi aktifitas siswa 

  Aktivitas siswa kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil pengamatan atau 

observasi yang dilakukan pengamat atau peneliti. Aktivitas guru selama kegiatan 

pembelajaran dengan kategori cukup - sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4.22 

Perkembangan Hasil Observasi Aktivitas  Siswa 

No  Siklus  Rata-rata  Kriteria  

1 Siklus I 39,5 CBaik 

2 Siklus II 54 Sangat Baik 

 

Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel diatas, dapat 

dideskripsikan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran selalu meningkat. 

Peningkatan aktivitas tersebut mengakibatkan juga meningkatnya minat belajar siswa 

pada pembelajaran matematika peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan observasi 
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yang meliputi kegiatan-kegiatan seperti : aktifitas mengikuti pemblajaran,perhatian 

siswa, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, perasaan senang 

b) Observasi Aktivitas Guru 

Aktivitas guru dapat dilihat dari hasil pengamatan observasi yang dilakukan 

pengamat. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan kategori cukup baik dapat dilihat 

pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.23 

Perkembangan Hasil Observasi Aktivitas Belajar Guru 

No  Siklus  Rata-rata  Kriteria  

1 Siklus I 37 Baik 

2 Siklus II 53 Sangat Baik 

Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel diatas, dapat 

dideskripsikan bahwa aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran selalu meningkat. 

Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan observasi yang meliputi kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru ketika mengajar didalam kelas. 

c. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, minat belajar siswa meningkat. Siswa 

sudah berani mencurahkan pendapatnya, siswa dapat bekerja sama dan berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya dengan baik, antusias saat mengikuti pembelajaran , terlibat di 

dalam pembelajaran dengan baik. Siswa sudah tidak malu untuk berbicara di depan kelas. 

Oleh karena itu, penelitian tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari siklus 1 sesuai hasil observasi siklus I, 

siklus II dapat dijelaskan minat belajar siswa meningkat setelah penerapan model 
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pembelajaran snowball throwing. Peningkatan terlihat dari skor rata-rata yang diperoleh 

sebesar   pada siklus I 65,5%, meningkat menjadi menjadi  90%  pada siklus II. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh selama penelitian maka peningkatan hasil 

bealajar yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.24 

Hasil Observasi Minat Belajar Siswa siklus I, siklus II 

No Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

1 3 3 3 4 

2 3 3 3 3 

3 2 2 4 4 

4 3 3 3 3 

5 2 3 4 4 

6 2 2 4 3 

7 2 3 2 3 

8 3 2 4 4 

9 2 3 4 3 

10 3 3 3 3 

11 2 2 4 3 

12 3 2 3 4 

13 3 3 3 3 

14 2 2 3 4 

15 2 2 3 3 

Jumlah 39 40 54 54 

Rata-rata 39,5 54 

Persentase  65% 66% 90% 90% 

Rata-rata 

persentase 

65,5% 90% 

 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa adanya peningkatan minat belajar siswa 

pada pembelajaran matematika dilihat dari hasil observasi setiap siklusnya, dimana 

setelah diperbaiki pada siklus I sudah mengalami peningkatan dengan persentase 

mencapai 65,5% dan pada siklus II pembelajaran sudah tuntas atau berhasil itu berarti 

minat belajar siswa meningkat dengan penerapan model pembelajaran snowball 

throwing, persentase ketuntasannya mencapai 90%.  
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Dengan adanya peningkatan setiap siklusnya itu berarti minat belajar siswa 

meningkat dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing. Peningkatan 

minat belajar pada setiap siklusnya dapat terlihat dari grafik dibawah ini: 

Grafik 4.1 

Grafik persentase minat belajar  siswa melalui model pembelajaran snowball 

throwing siklus 1 sampai Siklus II 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat diambil bebrapa kesimpulan,diantaranya adalah : 

1. Hasil belajar Matematika khususnya tentang Operasi Hitungan Pecahan setelah 

diterapkan metode pembelajaran Snowball Throwing  pada mata pelajaran 

Matematika kelas V di SDN 08 Rejang Lebong pada materi penjumlahan 

pecahan desimal  yang dilakukan selama 2 siklus melalui tahap-tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi terdapat  peningkatan 

minat belajar siswa pada siklus I rata-rata sebesar 39,5 dan presentase ketuntasan 

belajar sebesar 65,5%. Pada siklus II minat belajar siswa meningkat dengan rata-

rata sebesar 54 dan presentase ketuntasan belajar sebesar 90%. 

2.  Penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran 

Matematika di kelas V di SDN 08 Rejang Lebong tentang penjumlahan pecahan 

desimal yang dilakukan selama 2 siklus dapat meningkatatkan minat belajar 

siswa yang dibuktikan dengan hasil pengamatan lembar observasi siswa yaitu, 

dari siklus I didapat ketuntasan belajar siswa secara klasikal 65,5% dan 

meningkat menjadi 90% pada siklus II. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penelitian memiliki saran sebagai 

berikut : 

1. Pihak sekolah terutama guru bidang studi Matematika tentang pentingnya 

penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing  untuk 

meningkatkanminat belajar Matematika pada siswa kelas V 

2. Pada saat melakukan proses pembelajaran guru harus lebih memperluas 

wawasan dan pengembangan Pendidikan khususnya guru-guru Matematika 

agar dapat lebih mengembangkan metode pembelajaran dengan baik. 

3.  Diharapkan seorang pendidik selalu menerima dengan baik hambatan belajar 

yang dialami siswa dan mencari cara pemecahan masalahnya dengan selalu 

semangat untuk berusaha mengatasai hambatan belajar pada peningkatan 

minat belajar Matematika anak salah satunya melalui penerapan metode 

pembelajaran Snowball Throwing. 
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Siswa Memperhatikan Penjelasan Guru 
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